
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis
1. Imunisasi 

a. Pengertian imunisasi 
Imunisasi  berasal  dari  kata  “imun”  yang  berarti  kebal  atau  resisten.

Imunisasi  merupakan  pemberian  kekebalan  tubuh  terhadap  suatu

penyakit dengan memasukkan sesuatu ke dalam tubuh agar tubuh tahan

terhadap penyakit yang sedang mewabah atau berbahaya bagi seseorang

(Anik Maryunani, 2010). 
Imunisasi  adalah  suatu  upaya  untuk  menimbulkan/meningkatkan

kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit, sehingga bila

suatu saat terpajan dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya

mengalami sakit ringan (Kemenkes RI, 2013). 
Imunisasi  adalah  cara  untuk  meningkatkan  kekebalan  seseorang

terhadap  suatu  penyakit,  sehingga  bila  kelak  terpajan  pada  penyakit

tersebut ia tidak menjadi sakit. Kekebalan yang diperoleh dari imunisasi

dapat berupa kekebalan pasif maupun aktif (Ranuh et.al, 2011).
Menurut  Hidayat  bahwa  Pengertain  Imunisasi  merupakan  usaha

memberikan kekebalan pada bayi dan anak dengan memasukkan vaksin

ke dalam tubuh agar tubuh membuat zat anti untuk mencegah terhadap

penyakit tertentu. Sedangkan vaksin adalah bahan yang dipakai untuk

merangsang pembentukan zat  anti  yang dimasukkan ke dalam tubuh

melalui suntikan seperti vaksin BCG, DPT, Campak, den melalui mulut

seperti vaksin polio (Hidayat, A, 2005).
Menurut Ranuh, dalam Ikatan Dokter Anak Indonesia, imunisasi adalah

pemindahan  atau  transfer  antibodi  secara  pasif,  sedangkan  vaksinasi
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dimaksudkan  sebagai  pemberian  vaksin  (antigen)  yang  dapat

merangsang  pembentukan  imunitas  (antibody)  dari  sistem  imun  di

dalam tubuh. Imunitas secara pasif dapat diperoleh dari pemberian dua

macam  bentuk,  yaitu  immunoglobulin  yang  non-spesifik  atau

Gamaglobulin  dan  Immunoglobulin  yang  spesifik  yang  berasal  dari

plasma donor yang sudah sembuh dari penyakit tertentu atau baru saja

mendapatkan vaksinasi
Menurut Wahab bahwa Pengertian Imunisasi adalah pemberian vaksin

kepada  seseorang  untuk  melindunginya  dari  beberapa  penyakit

tertentu. 
b. Tujuan Imunisasi

Tujuan imunisasi adalah untuk mencegah terjadinya penyakit tertentu

pada seseorang, dan menghilangkan penyakit tersebut pada sekelompok

masyarakat  (populasi),  atau  bahkan  menghilangkannya  dari  dunia

seperti yang kita lihat pada keberhasilan imunisasi cacar variola (Ranuh

et.al, 2011). 
Program imunisasi bertujuan untuk memberikan kekebalan kepada bayi

agar  dapat  mencegah  penyakit  dan  kematian  bayi  serta  anak  yang

disebabkan  oleh  penyakit  yang  sering  berjangkit  (Proverawati  dan

Andhini,  2010).  Program  imunisasi  mempunyai  tujuan  umum  yaitu

menurunkan angka kesakitan, kecacatan dan kematian akibat penyakit

yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3I). Tujuan khusus program

ini adalah sebagai berikut: 
1. Tercapainya  target  Universal  Child  Immunization

(UCI) yaitu cakupan imunisasi lengkap minimal 80% secara merata

pada bayi di seluruh desa/kelurahan pada tahun 2014. 
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2. Tervalidasinya  Eliminasi  Tetanus  Maternal  dan

Neonatal (insiden di bawah 1 per 1.000 kelahiran hidup dalam satu

tahun) pada tahun 2013. 
3. Global eradikasi polio pada tahun 2018. 
4. Tercapainya eliminasi campak pada tahun 2015 dan

pengendalian penyakit rubella 2020. 
5. Terselenggaranya  pemberian  imunisasi  yang aman

serta pengelolaan limbah medis (safety injection practise and waste

disposal management) (Kemenkes RI, 2013). 
c. Manfaat Imunisasi 

Menurut  Proverawati  dan  Andhini  (2010)  manfaat  imunisasi  tidak

hanya dirasakan oleh pemerintah dengan menurunnya angka kesakitan

dan kematian  akibat  penyakit  yang dapat  dicegah dengan  imunisasi,

tetapi juga dirasakan oleh : 

1. Untuk Anak 
Mencegah  penderitaan  yang  disebabkan  oleh  penyakit,  dan

kemungkinan cacat atau kematian.
2. Untuk Keluarga

Menghilangkan kecemasan dan psikologi pengobatan bila anak sakit.

Mendorong  pembentukan  keluarga  apabila  orang  tua  yakin  akan

menjalani  masa  kanak-kanak  yang  nyaman.  Hal  ini  mendorong

penyiapan keluarga yang terencana, agar sehat dan berkualitas. 
2. Untuk Negara 

Memperbaiki tingkat kesehatan menciptakan bangsa yang kuat dan

berakal untuk melanjutkan pembangunan negara.
d. Dampak Imunisasi

Nilai  (value)  vaksin dibagi dalam tiga kategori yaitu secara individu,

sosial  dan  keuntungan  dalam menunjang  sistem kesehatan  nasional.

Secara individu, apabila anak telah mendapat vaksinasi maka 80%-95%
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akan  terhindar  dari  penyakit  infeksi  yang  ganas.  Makin  banyak

bayi/anak yang  mendapat  vaksinasi  (dinilai  dari  cakupan imunisasi),

makin  terlihat  penurunan angka kesakitan  (morbiditas)  dan kematian

(mortalitas) (Ranuh et.al, 2011). 
Dalam hal  menunjang sistem kesehatan  nasional,  program imunisasi

sangat efektif dan efisien apabila diberikan dalam cakupan yang luas

secara  nasional.  Peningkatan  pertumbuhan  ekonomi  suatu  negara

tentunya  akan  lebih  baik  bila  masyarakatnya  lebih  sehat  sehingga

anggaran untuk kuratif/pengobatan dapat dialihkan pada program lain

yang membutuhkan. Investasi dalam kesehatan untuk kesejahteraan dan

peningkatan kualitas anak di masa depan (Ranuh et.al, 2011).
e. Jenis Imunisasi

Imunisasi  dapat  terjadi  secara  alamiah  dan  buatan  dimana  masing-

masing imunitas tubuh (acquired immunity) dapat diperoleh secara aktif

maupun secara pasif. 
1. Imunisasi Aktif 

Imunisasi  aktif  adalah  pemberian  kuman  atau  racun  kuman  yang

sudah dilemahkan atau dimatikan dengan tujuan untuk merangsang

tubuh  memproduksi  antibodi  sendiri.  Imunisasi  aktif  merupakan

pemberian zat  sebagai antigen yang diharapkan akan terjadi  suatu

proses infeksi buatan sehingga tubuh mengalami reaksi  imunologi

spesifik yang akan menghasilkan respon seluler dan humoral serta

dihasilkannya  sel  memori,  sehingga  apabila  benar-benar  terjadi

infeksi maka tubuh secara cepat dapat merespon (Maryunani, 2010). 
Vaksin  diberikan  dengan  cara  disuntikkan  atau  per  oral/  melalui

mulut. 
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Ada hubungan  pengetahuan  ibu   tentang  imunisasi  terhadap  kelengkapan

imunisasi dasar pada bayi di Posyandu Desa Panggungrejo Utara kecamatan

sukoharjo kabupaten pringsewu Tahun 2019. 


